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ABSTRACT

This research aims to improve students’ critical thinking skills in science learning in
Class IV at SD Uswatun Hasanah, North Jakarta, through the implementation of the
Project Based Learning (PjBL) model. This study uses the classroom action
research (CAR) method adapted from the Kemmis and McTaggart model, consisting
of planning, action, observation, and reflection stages. The research was conducted
at SD Uswatun Hasanah. The subjects of this classroom action research were 28
students of Class IV- A at SD Uswatun Hasanah, consisting of 15 male and 13 female
students. The Minimum Mastery Ceriteria for the critical thinking test in science was
set at a score of 275, with a target mastery of 80% of all students. The results showed
an improvement in critical thinking skills after applying the Project Based Learning
model in teaching, as evidenced by the increase in students’ critical thinking skills
in each cycle. The percentage of students’ critical thinking skills in the pre-cycle was
36%. In Cycle |, after learning using the Project Based Learning model, there was a
significant increase to 71%. In Cycle |l, students’ critical thinking skills increased
again to 89%. Thus, it can be concluded that learning using the Project Based
Learning (PjBL) model can improve students’ critical thinking skKills.

Keywords: Critical Thinking Skills, Project Based Learning Model, Natural Science
(IPA)

ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Uswatun Hasanah Jakarta Utara
melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengadaptasi model
Kemmis dan Mc Taggart dengan tahapan penelitian yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Lokasi penelitian ini berada di SD Uswatun
Hasanah. Subjek pada penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV-A di SD
Uswatun Hasanah dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan
13 siswa perempuan. Adapun Skor Ketuntasan Minimum untuk tes kemampuan
berpikir kritis IPA yang diharapkan harus mencapai skor sebesar 275 dengan target
ketuntasan sebesar 80% dari jumlah seluruh siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ditemukan peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan model
Project Based Learning pada pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya
kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap siklus. Persentase kemampuan
berpikir kritis siswa pada pra siklus sebesar 36%, kemudian pada siklus | setelah
dilakukan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning terjadi
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peningkatan yang signifikan menjadi 71%. Pada Siklus Il, kemampuan berpikir kritis
siswa kembali meningkat menjadi 89%. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajaran yang menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model Project Based Learning, limu

Pengetahuan Alam (IPA)

A.Pendahuluan
Pendidikan  sangat penting
dimiliki oleh setiap individu untuk
mengembangkan potensi dirinya.
Menurut Undang-undang Rl Nomor 20
Thun 2003 mendefinisikan pendidikan
sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran sehingga
peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendaliann  diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan, masyarakat, bangsa, dan
Negara.
Menurut undang-undang
tersebut, dapat diartikan bahwa
Pendidikan adalah usaha seseorang
secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya melalui kegiatan
pembelajaran yang dibutuhkan untuk
menghadapi  berbagai  rintangan
dalam hidup bagi perannya di masa

yang akan datang. Terlebih tanpa kita

sadari saat ini kita telah memasuki

pusaran revolusi industry 4.0.
pendidikan di dunia diarahkan ke arah
teknologi tingkat hyper tinggi tersebut.
Sekolah sebagai penanggung jawab
utama menciptakan manusia yang
siap dengan era digital ini, harus
bekerja secara ekstra.

Pada era abad 21 saat IPTEK
berkembang sangat pesat, dimana
segala sesuatu dapat diatur dengan
menggunakan teknologi. Sehingga
sebagai peserta  didik  harus
memahami perkembangan teknologi
dan dapat menyeimbangi IPTEK.
Karakteristik abad 21 berbeda dengan
abad-abad sebelumnya. Pada abad
21 ini teknologi semakin berkembang,
hubungan antarbangsa semakin kuat,
terjadi perubahan cara hidup, serta
interaksi warga negara semakin dekat
dengan warga negara lain. Seiring
dengan perkembangan zaman yang
semakin modern tersebut, masyarakat
suatu negara dituntut mampu bersaing
dan melakukan penyesuaian untuk

menjadi sumber daya manusia yang
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berkualitas. Abad 21 merupakan abad
pengetahuan, Fokus utama
pengembangan secara global berada
pada sektor teknologi dan informasi.
Abad 21 ditandai dengan arus
globalisasi yang mengakibatkan
persaingan semakin ketat sehingga
dibutuhkan

keterampilan agar mampu bersaing.

pengetahuan dan

Pesatnya perkembangan sains dan
teknologi di abad 21 menuntut
manusia semakin bekerja keras
menyesuaikan diri dalam segala
aspek kehidupan dan salah satu kunci
keberhasilan abad 21 adalah melek
sains (Sains Literacy).

Menurut hasil survei Programme
for International Student Assessment
(PISA) 2018 yang diterbitkan pada
maret 2019. Menempatkan siswa
Indonesia pada peringkat 71 dari 79
negara, serta memiliki skor rata-rata
siswa Indonesia mencapai 389
dengan skor rata-rata OECD yakni
489. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar sains peserta didik Indonesia
masih rendah dan perlu ditingkatkan.
Rendahnya hasil belajar sains
ditengarai  berhubungan  dengan
proses pembelajaran sains yang
belum memberikan peluang bagi
peserta didik untuk mengembangkan

kemampuan bernalar secara kritis.

Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan kondisi belajar yang
melibatkan keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran IPA. Selain itu,
literasi sains memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembelajaran
IPA karena mempersiapkan peserta
didik yang berkualitas, handal, dan
mampu berkompetisi dengan dunia
internasional. Oleh  karena itu,
diperlukan cara pembelajaran yang
dapat menyiapkan peserta didik untuk
memiliki kompetensi yang baik dan
melek sains serta teknologi, mampu
berpikir logis, kritis, kreatif,
berargumentasi secara benar, dapat
berkomunikasi serta berkolaborasi.
World Economic Forum pada
tahun 2015 menetapkan literasi sains
sebagai salah satu dari enam literasi
dasar yang sangat penting tidak
hanya bagi peserta didik tetapi juga
bagi orang tua dan seluruh warga
masyarakat. Literasi sains secara
umum terfokus pada empat aspek
yang saling berhubungan vyaitu
pengetahuan, konteks, kompetensi
dan sikap. Lima literasi dasar yang lain
mencakup literasi baca tulis, literasi
numerisasi, literasi digital, literasi
numerisasi, literasi digital, literasi
financial dan literasi budaya dan

kewargaan.
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Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan di SD Uswatun
Hasanah, termasuk pengamatan di
dalam kelas serta wawancara dengan
pendidik, yaitu pendidik menyatakan
bahwa peserta didik pernah dilatih
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis namun peserta didik
masih merasa kesulitan dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, oleh karena itu kemampuan
berpikir kritis peserta didik masuk ke
dalam kategori rendah. Permasalahan
yang mengakibatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik masuk ke
dalam kategori rendah yaitu karena
peserta  didik belum  memiliki
ketertarikan yang tinggi dalam
pembelajaran, oleh karena itu proses
pembelajaran yang berlangsung
belum sepenuhnya berjalan secara
optimal sehingga keaktifan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran
masih tergolong rendah. Kurangnya
keaktifan peserta didik tersebut
berdampak pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis. Peserta
didik belum memperoleh kesempatan
yang memadai untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir melalui kegiatan eksplorasi
dan percobaan secara langsung

terhadap konsep-konsep yang

dipelajari. Selain itu, pertanyaan yang
diajukan oleh peserta didik masih
bersifat sederhana, seperti “apakah”,
‘kapan”, dan “di mana”, serta belum
berkembang pada tahap pertanyaan
yang Dbersifat analitis, seperti
‘mengapa” dan “bagaimana”. Kondisi
ini menyebabkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik belum berkembang
secara optimal serta rendahnya rasa

ingin tahu dalam pembelajaran IPA.

B. Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian
dan pelaksanaannya di dalam kelas,
maka peneliti menggunakan metode
classroom action research (Penelitian
Tindakan Kelas). Penelitian Tindakan
menurut Trianto adalah penelitian
yang berorientasi pada penerapan
tindakan dengan tujuan peningkatan
mutu atau pemecahan masalah pada
sekelompok subyek yang diteliti dan
mengamati tingkat keberhasilan atau
akibat tindakannya. Penelitian
tindakan kelas diharapkan mampu
memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa saat
kegiatan pembelajaran berlangsung,
dapat meningkatkan profesionalitas
keberhasilan guru dalam mengajar.

Penelitian tindakan kelas

menurut Suyanto dalam Masnur
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Muslich  adalah  suatu  bentuk
penelitian yang efektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu
agar dapat memperbaiki atau
meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran secara professional.
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) memiliki peranan
yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran
apabila diimplementasikan dengan
baik dalam pendidikan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis siswa. Rancangan
penelitian tindakan kelas ini
menggunakan model Kemmis & Mc.
Taggart dalam Kunandar yang terdiri
dari 4 tahap kegiatan yang dilakukan
dalam siklus berulang. Keempat tahap
itu terdiri dari tahap perencanaan,
tahap tindakan/pelaksanaan, tahap
pengamatan dan tahap
refleksi/evaluasi. Penelitian ini
direncanakan dalam dua kali siklus
apabila ketercapaian pada siklus
sebelumnya telah melalui target yang
telah ditetapkan, maka peneliti dapat
menghentikan  tindakan. Dengan
demikian penelitian dianggap berhasil
dan selesai.

Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Jika pada siklus

pertama indikator keberhasilan

belum tercapai, maka penelitian
dilanjutkan ke siklus kedua. Setiap
siklus terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
Hasil refleksi pada siklus | dijadikan
dasar untuk memperbaiki dan
menyempurnakan tindakan pada
siklus II.

Proses penelitian ini
dilaksanakan langsung oleh
peneliti. Subjek dan partisipan
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV A SD Uswatun
Hasanah yang berjumlah 28 siswa
terdiri yang terdiri dari 15 orang
siswa laki-laki dan 13 orang siswa
perempuan. Partisipan yang
terdapat dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah SD Uswatun
Hasanah dan guru kelas IV A SD
Uswatu Hasanah lbu Siti
Ramadhanty, S.Pd. Penelitian dan
pengamatan dalam pembelajaran
ini melibatkan guru kelas IV SD
Uswatun Hasanah yang bertindak
sebagai observer dan pembimbing
berkolaboratif aktif mengamati dan
menilai proses pembelajaran,
mendiskusikan permasalahan dan
kekurangan yang muncul dalam
melaksanakan  tahapan  demi

tahapan siklus dengan
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menggunakan instrumen sesuai
dengan observasi yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis IPA siswa
menggunakan model Project Based
Learning (siklus belajar).

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis IPA siswa melalui model Project
Based Learning (siklus belajar) di SD
Uswatun Hasanah. Berdasarkan
tujuan tersebut, data yang
dikumpulkan yaitu data pemantau
tindakan, dan data kemampuan
berpikir kritis IPA siswa.

Data pemantau tindakan adalah
data yang digunakan untuk

mengontrol  kesesuaian tindakan
dengan rencana yang sudah dibuat,
sedangkan data kemampuan berpikir
kritis IPA adalah data variabel
penelitian kemampuan berpikir kritis
IPA  untuk menganalisis adakah
peningkatan kemampuan berpikir
kritis IPA siswa dengan model Project
Based Learning (siklus Dbelajar)
sebagai perantara dalam mendidik
siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis.

Oleh karena itu, diperlukan data
penelitian

berupa perhitungan

kemampuan siswa menjawab soal tes

atau evaluasi dan kegiatan refleksi
yaitu tanya jawab dan diskusi antara
peneliti/pelaksana tindakan observer.
Target yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah 80% dari jumlah
seluruh siswa kelas IV mendapat skor
275.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas pada Siklus | dan Siklus I
masing-masing terdiri atas dua
pertemuan. Penelitian dilaksanakan
pada siswa kelas IV-A SD Uswatun
Hasanah dengan menerapkan model
Project Based Learning (PjBL) pada
materi gaya. Pada Siklus | siswa
melaksanakan proyek pembuatan
mobil balon, sedangkan pada Siklus I
siswa melaksanakan proyek
pembuatan kincir angin sederhana.
Setiap siklus dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
1. Analisis Data Kemampuan
Berpikir Kritis
Grafik Perbandingan Peningkatan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Pada Pra Siklus, Siklus |,
dan Siklus Il

W Sewa antas

m smwa | dak luntas

F

Grafik | Analisis Data Perbandingan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II
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Berdasarkan grafik tersebut,
hasil analisis data menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA materi gaya melalui
penerapan model Project Based
Learning (PjBL). Pada tahap pra
siklus, persentase ketuntasan
kemampuan berpikir kritis siswa
hanya mencapai 36%. Rendahnya
persentase tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum
mampu mencapai indikator
kemampuan berpikir  kritis  yang
ditetapkan.

Setelah

Project Based Learning (PjBL) pada

diterapkan  model

Siklus |, persentase ketuntasan
meningkat menjadi 71%. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa

kegiatan  pembelajaran  berbasis
proyek mulai mampu mendorong
siswa untuk menganalisis masalah,
mengelompokkan informasi,
memahami  permasalahan, serta
menarik  kesimpulan berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan.
Namun demikian, hasil yang diperoleh
pada Siklus | belum mencapai
indikator keberhasilan penelitian yaitu
minimal 80% siswa mencapai

ketuntasan.

Oleh karena itu, dilakukan
perbaikan tindakan pada Siklus Il
Hasil analisis menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat menjadi
89%. Capaian tersebut menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai. Secara
keseluruhan terjadi  peningkatan
sebesar 53% dari pra siklus ke Siklus
Il. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based
Learning (PjBL) efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran IPA.
2. Analisis Data Hasil Pemantauan

Tindakan Guru dan Peserta didik
a. Data Hasil Pemantauan

Tindakan Guru

Tabel | Persentase Pengamatan
Tindakan Guru dalam Penerapan
Model PjBL Pada Siklus | dan Siklus Il

Siklus Pertemuan Tindakan Guru  Aktivitas Siswa

I 1&2 §0% 7%

| 1&2 100% 100%

Berdasarkan hasil pemantauan
terhadap tindakan guru selama proses
pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PjBL),
diperoleh data bahwa persentase
keterlaksanaan tindakan guru pada
Siklus | mencapai 80%. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa sebagian besar
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tahapan pembelajaran telah
terlaksana dengan baik, namun masih
terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan.

Setelah dilakukan refleksi dan
perbaikan pada Siklus I,
keterlaksanaan tindakan guru
menjadi 100%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa

meningkat

seluruh indikator dalam lembar

observasi tindakan guru telah

terlaksana dengan sangat baik sesuai
sintaks model Project Based Learning
(PjBL).

2. Data Hasil Pemantauan

Tindakan Siswa

Tabel Il Persentase Pengamatan Tindakan
Siswa dalam Penerapan Model PjBL Pada
Siklus | dan Siklus Il

Siklus Pertemuan Tindakan Guru  Aktivitas Siswa

I 1&2 80% T3%

Il 1&2 100% 100%

Berdasarkan hasil pemantauan
aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PjBL),
diperoleh data bahwa persentase
keterlaksanaan aktivitas siswa pada
Siklus | mencapai 73%. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa siswa
mulai terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran, namun masih terdapat

beberapa siswa yang belum

berpartisipasi secara optimal dalam
diskusi maupun pelaksanaan proyek.

Pada Siklus Il, aktivitas siswa
mengalami peningkatan yang
signifikan hingga mencapai 100%.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa seluruh siswa telah terlibat aktif
dalam setiap tahapan pembelajaran,
mulai dari mengidentifikasi masalah,
merancang proyek, melaksanakan
proyek, hingga mempresentasikan
hasil proyek yang telah dibuat.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV-A SD Uswatun
Hasanah pada pembelajaran |PA
materi gaya. Peningkatan tersebut
terlihat dari persentase ketuntasan
kemampuan berpikir kritis siswa yang
mengalami kenaikan pada setiap
siklus, yaitu dari 36% pada pra siklus
menjadi 71% pada Siklus | dan
meningkat kembali menjadi 89% pada
Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model Project Based Learning
mampu memberikan pengalaman
belajar  yang bermakna dan
membantu siswa mengembangkan
kemampuan Dberpikir kritis melalui
kegiatan proyek yang dilakukan

secara langsung.
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Pada tahap pra siklus,
kemampuan berpikir kritis siswa
masih tergolong rendah. Sebagian
besar siswa mengalami kesulitan
dalam menganalisis permasalahan,
menghubungkan konsep
pembelajaran dengan situasi nyata,
serta menarik kesimpulan
berdasarkan informasi yang diperoleh.
Proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menyebabkan
siswa cenderung pasif dan hanya
menerima informasi tanpa terlibat
secara aktif dalam menemukan
konsep yang dipelajari. Akibatnya,
kemampuan berpikir kritis siswa
belum berkembang secara optimal
dan hanya sebagian kecil siswa yang
mencapai ketuntasan belajar.

Setelah

Project Based Learning pada Siklus I,

diterapkan  model

kemampuan berpikir kritis siswa mulai

mengalami  peningkatan.  Melalui
kegiatan proyek pembuatan mobil
balon, siswa diberikan kesempatan
untuk  mengidentifikasi masalah,
merancang langkah kerja,
menentukan alat dan bahan yang
diperlukan, serta melakukan
pengamatan terhadap hasil proyek
yang dibuat. Kegiatan tersebut
mendorong siswa untuk berpikir

secara lebih sistematis dan aktif

dalam proses pembelajaran. Siswa
tidak hanya memperoleh
pengetahuan melalui penjelasan guru,
tetapi juga melalui pengalaman
langsung yang diperoleh selama
proses pembuatan proyek.
Peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada Siklus | terlihat dari
mulai berkembangnya kemampuan
siswa dalam menganalisis hubungan
antara gaya dorong dan gerak benda.
Siswa mulai mampu mengemukakan
pendapat berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan serta
mampu menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan proyek yang dibuat.
Namun demikian, hasil yang diperoleh
pada Siklus | belum mencapai
indikator  keberhasilan  penelitian.
Beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyimpulkan hasil
kegiatan dan memberikan alasan
yang logis terhadap jawaban yang
dikemukakan. Selain itu, masih
terdapat siswa yang kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat
saat diskusi berlangsung.
Berdasarkan hasil refleksi pada
Siklus I,  dilakukan

perbaikan pada Siklus Il. Guru

beberapa

memberikan arahan yang lebih jelas
mengenai langkah-langkah

pelaksanaan proyek, meningkatkan
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bimbingan selama kegiatan

berlangsung, serta  memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada
siswa untuk berdiskusi dan
menyampaikan hasil pemikirannya.
Pada Siklus Il, proyek yang
dilaksanakan berupa pembuatan
kincir angin sederhana. Melalui proyek
tersebut, siswa dituntut untuk
menghubungkan konsep gaya angin
dengan gerak benda serta
menganalisis  faktor-faktor  yang
memengaruhi putaran kincir angin.
Hasil yang diperoleh pada
Siklus Il menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan dibandingkan
Siklus 1.

kemampuan berpikir kritis siswa

Persentase ketuntasan

meningkat menjadi 89% dan telah
melampaui indikator keberhasilan
yang ditetapkan. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa model
Project Based Learning mampu
membantu siswa memahami konsep
IPA melalui pengalaman belajar yang

nyata dan kontekstual. Siswa terlihat

lebih  aktif dalam  mengajukan
pertanyaan, mengemukakan
pendapat, memberikan alasan

terhadap jawaban yang disampaikan,
serta menyimpulkan hasil kegiatan
berdasarkan fakta yang diperoleh
selama proses pembelajaran.

Selain meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, penerapan
model Project Based Learning juga
berdampak positif terhadap aktivitas
belajar siswa. Pada Siklus |,
persentase aktivitas siswa mencapai
73%, sedangkan pada Siklus I
menjadi 100%.

Peningkatan tersebut menunjukkan

meningkat

bahwa siswa semakin terlibat dalam

seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran. Siswa tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi,
tetapi juga menjadi pelaku utama
dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan  aktif siswa dalam
merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proyek memberikan
pengalaman Dbelajar yang lebih
bermakna

sehingga mampu

meningkatkan motivasi dan
antusiasme belajar.

Peningkatan aktivitas siswa
juga sejalan dengan peningkatan
keterlaksanaan tindakan guru. Hasil
observasi menunjukkan bahwa
persentase keterlaksanaan tindakan
guru meningkat dari 80% pada Siklus
| menjadi 100% pada Siklus II.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa guru semakin  mampu
melaksanakan seluruh sintaks Project

Based Learning secara optimal. Guru
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berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam
menyelesaikan proyek, memberikan
arahan yang tepat, serta menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Pelaksanaan
pembelajaran yang lebih terstruktur
pada Siklus Il memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa juga dapat dilihat
dari perkembangan setiap indikator
berpikir kritis. Pada Siklus Il, siswa
semakin

mampu menganalisis

permasalahan yang diberikan,
mengelompokkan informasi yang
relevan, mengenali dan memahami
masalah, menarik kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh,
serta melakukan evaluasi terhadap
hasil kegiatan yang telah dilakukan.
Kemampuan tersebut berkembang
karena siswa terbiasa menghadapi
permasalahan nyata yang harus
diselesaikan melalui kegiatan proyek.
Dengan demikian, siswa tidak hanya
menghafal konsep IPA, tetapi juga
mampu menerapkan konsep tersebut
dalam situasi yang nyata.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang

menyatakan bahwa pengetahuan

akan lebih mudah dipahami apabila
siswa membangun sendiri
pemahamannya melalui pengalaman
langsung. Dalam model Project Based
Learning, siswa diberikan kesempatan
untuk menemukan konsep melalui
kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan
pemecahan masalah. Proses tersebut
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
termasuk kemampuan berpikir kritis
yang menjadi salah satu kompetensi
penting dalam pembelajaran abad ke-
21.

Hasil penelitian ini  juga
didukung oleh berbagai penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa
model Project Based Learning efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.
berbasis

Melalui pembelajaran

proyek, siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena terlibat secara
langsung dalam proses menemukan
dan menerapkan konsep yang
dipelajari. Kegiatan proyek
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerja sama, berdiskusi,
menganalisis masalah, serta
mengambil keputusan berdasarkan

informasi yang diperoleh.
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Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Project Based
Learning (PjBL)

meningkatkan kemampuan berpikir

mampu

kritis siswa kelas IV-A SD Uswatun
Hasanah pada materi  gaya.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh
kenaikan persentase ketuntasan
kemampuan berpikir kritis siswa dari
36% pada pra siklus menjadi 71%
pada Siklus | dan meningkat menjadi
89% pada Siklus Il. Selain itu, aktivitas
siswa meningkat dari 73% menjadi
100%, sedangkan keterlaksanaan
tindakan guru meningkat dari 80%
menjadi 100%. Dengan demikian,
model Project Based Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran IPA di

sekolah dasar.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
penelitian tindakan kelas pada bab IV
mengenai hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di kelas IV-A SD
Uswatun Hasanah, maka dapat

disimpulkan bahwa melalui penerapan

model Project Based Learning dalam
pembelajaran IPA dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Diketahui bahwa setelah
pelaksanaan tindakan pembelajaran
dengan menerapkan model
pembelajaran project based learning,
kemampuan berpikir kreatif yang
diperoleh siswa semakin meningkat
dan mencapai skor ketentuan minimal
275 yang telah ditentukan. Kondisi
yang demikian terbukti dari perolehan
nilai hasil tes evaluasi kemampuan
berpikir kritis siswa dari masing-
masing siklus, baik siklus | maupun
siklus II.

Model Project Based Learning
membuat siswa dapat belajar dalam
suasana yang menyenangkan, dan
merasa memiliki kemampuan untuk
menemukan sesuatu yang Dbaru,
mengurangi perasaan takut dan
tegang yang dirasakan oleh siswa
saat mengikuti proses pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning juga
menjadikan siswa dapat berinteraksi
dan bekerja sama dengan baik
bersama siswa yang lain. Selain itu
guru juga menanamkan pada siswa
pentingnya pengamatan  empiris
dalam menguji suatu pernyataan

ilmiah (hipotesis). Hipotesis ini dapat
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berasal dari pengamatan terhadap
kejadian sehari-hari yang memerlukan
pembuktian secara ilmiah, latihan
berpikir kuantitatif yang mendukung
dalam kegiatan belajar IPA, vyaitu
sebagai penerapan IPA pada
permasalahan yang nyata yang
berkaitan dengan peristiwa alam, hal
ini dimaksudkan untuk menambah
semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Melalui  kegiatan
pembuatan suatu proyek untuk
melatih siswa belajar secara mandiri
dan aktif dalam model pembelajaran
Project Based Learning berdampak
pada meningkatnya kemampuan
berpikir kritis siswa di dalam proses
pembelajaran. Menggunakan model
Project Based Learning
mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memahami setiap materi yang
disampaikan oleh guru sehingga hasil
tes evaluasi kemampuan berpikir kritis
IPA yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan.

Berdasarkan penerapan model
Project Based Learning dalam
pembelajaran, ditemukan terdapat
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran IPA di
kelas IV-A SD Uswatun Hasanah. Hal
ini dapat terlihat dari persentase nilai

ketuntasan minimal pada pra siklus

hanya terdapat 10 dari 28 siswa yang
mencapai angka ketuntasan minimal
dengan persentase sebesar 36%.
Kemudian mengalami peningkatan
yang signifikan pada siklus | menjadi
20 dari 28 siswa yang mencapai
angka ketuntasan minimal dengan
persentase sebesar 71%. Pada siklus
ll, kemampuan berpikir kritis siswa
kembali meningkat dengan
persentase pada siklus Il sebesar
89%, dan sedangkan hanya masih
terdapat 3 siswa yang tidak tuntas
dikarenakan siswa tersebut terdapat
faktor internal yang membutuhkan
perhatian lebih lanjut, sehingga
sangat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir siswa.
Berdasarkan pernyataan di atas dan
hasil analisis data setiap siklus, dapat
disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model Project Based
Learning dalam pembelajaran IPA
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas IV SD

Uswatun Hasanah.
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